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ABSTRAK 
Untuk mendukung pengambilan keputusan dalam menjalankan perusahaan, Lembaga Pendidikan 
dan organisasi membutuhkan sistem pendukung keputusan sebagai dukungan data dalam 
pengambilan keputusan, keberhasilan lembaga pendidikan diukur dari penilaian kinerja guru. 
Upaya peningkatan mutu yang telah dilakukan di lingkungan internal yaitu membagikan kuesioner 
penilaian kinerja guru kepada siswa disetiap akhir semester dan hasil pengolahan data masih 
menggunakan manual aplikasi excel sehingga memerlukan waktu yang lama dalam menentukan 
peringkat penilaian kinerja guru. Penerapan Metode AHP dapat digunakan dengan sistem multi 
kriteria, kriteria yang akan digunakan dalam penilaian yaitu Rencana Pembelajaran, Pelaksanaan 
Pembelajaran, Tanggung Jawab, Kepribadian, Disiplin dan Objektifitas Penilaian. Pengembangan 
aplikasi prestasi kinerja guru ini menggunakan sistem pendukung keputusan sehingga perolehan 
hasil akhir berupa perangkingan dalam bentuk prestasi guru berdasarkan penilaian kinerja. 
Kata kunci: sistem pendukung keputusan, prestasi guru, kinerja guru 
PENDAHULUAN 
Penggunaan komputer sebagai alat bantu di perusahaan atau organisasi merupakan suatu kewajiban 
yang diperlukan, penerapan sistem berbasis komputer menjadi kebutuhan pokok dalam memberikan 
keunggulan yang kompetitif. Dalam instansi pendidikan, proses penilaian prestasi kinerja guru wajib 
dilakukan sehingga sekolah membutuhkan prosedur yang baku untuk menetapkan persyaratan bagi  
guru untuk mendapatkan tunjangan atau menempati jabatan tertentu. Upaya untuk meningkatkan mutu 
internal SMA Negeri 2 Bireuen secara berkelanjutan yaitu dengan melakukan penilaian terhadap 
kinerja guru. Pada akhir semester, penilaian dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada siswa, 
yang bersifat subyektif dan tidak relevan dengan keadaan yang sebenarnya sehingga tidak dapat 
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Proses penilaian dilakukan secara manual berbentuk 
excel dan memerlukan waktu yang lama untuk pengolahan data. 
Maka, proses pengambilan keputusan dibantu sistem pendukung keputusan yang terkomputerisasi 
sehingga subyektifitas pengambilan keputusan dapat dikurangi, yaitu metode Analytical Hierarchy 
Proses (AHP) untuk membangun aplikasi Sistem Pendukung Keputusan prestasi kinerja guru dan 
menghasilkan analisa yang lebih efektif dan efisien. 
METODE PENELITIAN 
Metode 
Prosedur atau langkah-langkah dalam metode AHP meliputi: 
1. Mendefinisikan masalah dan solusi lalu membuat hirarki dari masalah yang dihadapi; 
2. Menentukan prioritas elemen; 
3. Sintesis, untuk memperoleh keseluruhan prioritas, dengan menjumlahkan nilai setiap kolom pada 
matriks, membagi nilai dengan total kolom untuk mendapat normalisasi matriks, lalu menjumlah 
nilai setiap baris dan membagi dengan jumlah elemen untuk mendapat nilai rata-rata. 
4. Mengukur konsistensi, dengan menghitung (A) (WT) yaitu mengalikan matrik perbandingan 
berpasangan dengan bobot prioritas kriteria, lalu menghitung nilai maksimum dengan rumus: 
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  …………… (2,1)  
  
5. Hitung consistency index (CI) dengan rumus : 
(CI) = (λmaks-n) / n               (n = banyaknya elemen) ……………. (2,2) 
6. Hitung Rasio Konsistensi (consistencyratio) dengan rumus: 
CR = CI/RI                    ……………. (2,3) 
      RI  = indeks random konsistensi 
 CI   = consistency index 
 CR  = consistency ratio 
RI adalah nilai yang berasal dari tabel random seperti tabel berikut: 
Tabel 1. Nilai Indexs Random 
N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
RC 0,00 0,00 0.58 0,90 1,12 1,24 1,32 1,41 1,45 1,49 1,51 
Sumber: Saaty,1986 
Jika CR<0,1, nilai perbandingan berpasangan pada matriks kriteria yang diberikan konsisten. Jika 
CR>0,1, nilai perbandingan berpasangan pada matriks kriteria yang diberikan tidak konsisten. Jika 
tidak konsisten, pengisian nilai pada matriks berpasangan, kriteria maupun alternatif harus diulang. 
Analisa dan Perancangan 
1. Analisa Permasalahan dengan Metode Analytical Hierarchy Process, yaitu penilaian Kinerja Guru 
adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh SMA Negeri 2 Bireuen setiap akhir tahun ajaran. Karena 
sistem penilaian kinerja guru yang dilakukan secara manual kurang efesien. Metode AHP 
digunakan sebagai pendukung Keputusan. Peralatan utama dari model ini adalah sebuah hierarki 
fungsional dengan input utamanya adalah persepsi manusia. 
2. Penyusunan Hierarki, yaitu persoalan yang akan diselesaikan diuraikan menjadi unsurnya, yaitu 
kriteria dan alternatif, lalu disusun menjadi struktur hierarki. Dalam  sitem  pendukung  keputusan  
yang  dirancang,  kriteria  yang diuraikan adalah rencana pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 
disiplin, tanggung jawab, kepribadian dan obyektifitas penilaian. Hierarki AHP penilaian kinerja 
guru seperti pada gambar 1 berikut: 
  Pemilihan Guru Berprestasi 
  
 





Rohana,S.Pd Dra. Hendrawati  Tichahya, S.Pd  Burhanuddin, S.Pd Elfiana, S.Pd  Nuraida, S.Pd 
Gambar 1. Hierarki Guru AHP Penilaian Kinerja 
Pada gambar hierarki, keputusan penilaian kinerja guru memiliki 3 level berbeda. Level teratas, 
keseluruhan keputusan yaitu pemilihan guru berprestasi. Level menengah, kriteria menjadi bahan 
pertimbangan yaitu perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, disiplin, tanggungjawab, 
kepribadian dan objektifitas penilaian. Level terendah, alternatif calon guru berprestasi, Rohana, 
S.Pd, Dra. Hendrawati, Tichahya, S.Pd, Burhanuddin, S.Pd, Elfiana, S.Pd dan Nuraida,S.Pd. 
3. Penilaian Kriteria dan Alternatif, dinilai melalui perbandingan berpasangan. Menurut Saaty 
(1983), skala 1-9 adalah skala terbaik dalam mengekspresikan pendapat. 
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Tabel 2. Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan 
Intensitas Kepentingan Keterangan 
1 Kedua elemen sama pentingnya 
3 Elemen yang satu sedikit lebih penting dari pada elemen yang lainnya 
5 Elemen yang satu lebih penting dari elemen lainnya 
7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting dari elemen lainnya 
9 Satu elemen mutlak penting dari elemen lainnya 
2,4,6,8 Nilai-nilai antar dua pertimbangan yang berdekatan 
Kebalikan 
Jika untuk aktivitas I mendapat satu angka dibanding J, maka J mendapatkan nilai 
kebalikannya dibandingi 
Skala penilaian pada tabel di atas digunakan untuk mengisi nilai matriks perbandingan berpasangan 
yang  akan mengahasilkan prioritas (bobot kepentingan elemen) setiap kriteria dan sub kriteria. 
4. Penentuan Prioritas, setiap kriteria dan alternatif, perlu dilakukan perbandingan. Nilai 
perbandingan diolah untuk menentukan peringkat alternatif dari seluruh alternatif. 
5. Konsistensi Logis, semua elemen dikelompokkan secara logis dan diperingkatkan secara 
konsisten sesuai dengan kriteria yang logis. 
Implementasi  
1. Proses Login, yaitu proses yang digunakan oleh pengunjung untuk masuk ke dalam sistem. Apabila 
status pengunjung sebagai admin maka muncul halaman untuk admin tetapi jika status pengunjung 
sebagai kepala sekolah maka muncul halamanuntuk kepala sekolah. Seperti berikut: 
 
Gambar 2. Form login 
2. Halaman Hitung Kriteria, yaitu halaman untuk kepala sekolah mengolah nilai kriteria, dan 
mengakses halaman ahp_kriteria_hitung.php. Seperti berikut: 
 
Gambar 3. Halaman AHP Kriteria Hitung 
Pada halaman ini kepala sekolah melakukan input nilai kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya dan 
kemudian diolah ke dalam database. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sesuai langkah-langkah Analytical Hierarchy Process, pada sub bab akan dibahas masukan data yang 
sebenarnya, proses perhitungan dan keluaran yang diharapkan untuk penelitian adalah menghitung  
nilai prioritas tertinggi para guru. 
1. Kriteria yang menjadi penilaian, yaitu :1) rencana pembelajaran, 2) pelaksanaan pembelajaran, 3) 
disiplin, 4) tanggung jawab, 5) kepribadian, dan 6) objektifitas penilaian. 
2. Menyusun kriteria-kriteria penilaian kinerja guru dalam matriks berpasangan. 
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1 ½ 2 1 3 4 
laksanaan 
Pembelajaran 
2,000 1 3 2 4 5 
Disiplin 0,500 0,333 1 ½ 1/2 2 
Tanggung Jawab 1 0,500 2,000 1 3 4 
Kepribadian 0,333 0,250 2,000 0,333 1 2 
Obyektifitas 
Penilaian 
0,250 0,200 0,500 0,250 0,500 1 
Juml h 5,083 2,783 10,500 5,083 12,000 18,000 
SIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) aplikasi ini dibuat untuk membantu pihak sekolah dalam 
mengambil keputusan menentukan guru berprestasi dengan sistem yang terkomputerisasi sehingga 
pengambilan keputusan lebih efesien, dan 2) aplikasi sistem pendukung keputusan penilaian kinerja 
guru membantu pihak sekolah dalam penilaian kinerja guru karena diakses secara cepat dan akurat. 
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